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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh: 1) Interaksi guru dan siswa 
dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar ekonomi, 2) Fasilitas belajar 
terhadap prestasi belajar ekonomi, 3) Interaksi guru dan siswa dalam 
pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Klaten berjumlah 95 siswa 
dan sampel pada penelitian ini adalah 75 siswa. Data yang diperlukan, diperoleh 
melalui metode angket dan metode dokumentasi. Sebelumnya angket telah diuji 
cobakan dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan 
adalah regresi linier berganda, uji t, uji F, sumbangan Efektif dan Relatif. 
Hasil persamaan regresi menunjukkan Y=35,828+0,399X1+0,337X2 artinya 
bahwa interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan fasilitas belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi. Kesimpulan yang 
diperoleh: 1) ada pengaruh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran terhadap 
prestasi belajar ekonomi. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung>ttabel, yaitu 7,007 
> 1.993 (α=5%) dan nilai signifikasi <0,05, yaitu 0,000. 2) ada pengaruh fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi. Berdasarkan hasil uji t diperoleh 
thitung>ttabel, yaitu 5,270  > 1.993 (α=5%) dan nilai signifikasi <0,05, yaitu 0,000. 3) 
ada pengaruh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan fasilitas belajar 
terhadap pretasi belajar ekonomi. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai 
Fhitung>Ftabel yaitu 55,512 > 3,12 dan nilai signifikasi < 0,05, yaitu 0,000. 4) 
Variabel interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran memberikan sumbangan 
efektif sebesar 37%, variabel fasilitas belajar memberikan sumbangan efektif 
sebesar 23,7%,  total sumbangan efektif adalah sebesar 60,7%, sehingga dapat 
dikatakan bahwa interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran lebih dominan 
mempengaruhi prestasi belajar. 5) Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,607 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh interaksi guru dan siswa dalam 
pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi adalah 60,7% 
dimana sisanya 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 
peneliti. 
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The purpose of this study to determine the effect of: 1) the interaction of teachers 
and students in learning the learning achievement of economic, 2) learning 
facilities on the learning achievement of economic, 3) Interaction of teachers and 
students in teaching and learning facilities to the achievement of economic study. 
This research is quantitative research associative. The population in this study 
were students of class XI IPS SMAN 3 Klaten amounted to 95 students and the 
sample in this study is 75 students. The necessary data, obtained through 
questionnaire method and the method of documentation. Previous questionnaire 
has been tested with validity and reliability. The analysis technique used is 
multiple linear regression, t test, F test, Effective and Relative contribution. 
Results showed regression equation Y = 35.828 + 0,399X1 + 0,337X2 means that 
the interaction of teachers and students in teaching and learning facilities positive 
effect on the learning achievement of the economy. Conclusion: 1) there is an 
interaction effect of teachers and students in the learning of learning achievement 
economy. Based on test results obtained t t> t table, namely 7.007> 1,993 (α = 
5%) and a significance value <0.05, namely 0.000. 2) no effect on the learning 
achievement of learning facilities economy. Based on test results obtained t t> t 
table, namely 5,270> 1,993 (α = 5%) and a significance value <0.05, namely 
0.000. 3) there is an interaction effect of teachers and students in teaching and 
learning facilities for interpretation studying economics. Based on test results 
obtained value F Fhitung> Ftable is 55.512> 3.12 and a significance value <0.05, 
namely 0.000. 4) The variable interaction of teachers and students in learning 
contribute effectively by 37%, variable learning facilities provide effective 
contribution of 23.7%, total effective contribution amounted to 60.7%, so it can be 
said that the interaction of teachers and students in learning more dominant affect 
learning achievement. 5) The result of the coefficient of determination (R2) of 
0.607 indicates that the influence of the interaction of teachers and students in 
teaching and learning facilities to the achievement of economic study was 60.7% 
with the remaining 39.3% is influenced by other variables that are not investigated 
by researchers. 
 






Pendidikan mempunyai peranan besar dalam kemajuan bangsa. 
Kualitas pendidikan yang baik dapat dilihat dari beberapa segi, baik dari segi 
peserta didik maupun pendidik. Peran tenaga pendidik sangat menentukan, 
sebab tenaga pendidiklah yang terlibat langsung dalam membina peserta didik 
di sekolah maupun perguruan tinggi. Tugas dan tanggung jawab utama 
seorang pendidik adalah mengelola pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, 
efisien dan positif, yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan 
aktif di antara dua subjek pengajaran. Keberhasilan dalam peningkatan mutu 
pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Proses yang baik tentunya 
akan menghasilkan sesuatu yang baik pula. Demikian halnya dengan proses 
pembelajaran karena selama proses pembelajaran terjadi suatu interaksi 
timbal balik antara guru dan siswa, sehingga perlu adanya suatu usaha dari 
seorang guru untuk menjadikan siswa bukan hanya mengerti namun juga 
paham akan apa yang mereka terima. Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I Pasal I(1), telah digariskan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan 
yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan mendapatkan 
keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar 
tersebut tercermin dalam prestasi belajarnya, namun dalam upaya meraih 
prestasi belajar yang memuaskan diperlukan proses belajar. 
Belajar merupakan proses aktif merangkai pengalaman menggunakan 
masalah-masalah nyata yang terdapat di lingkungannya untuk berlatih 
keterampilan-keterampilan yang spesifik, dengan demikian belajar tidaklah 
bersifat pasif, proses belajar harus berpusat pada siswa melalui berbagai 
aktivitas fisik dan aktivitas mental. “Guna membenahi sistem pembelajaran 
yang lebih bermakna, maka kegiatan belajar itu sendiri harus dirancang 
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sedemikian rupa, sehingga seluruh siswa menjadi aktif dalam belajarnya, 
yang dapat merangsang daya cipta, rasa dan diasumsikan sebagai pangkal 
kesuksesan belajar”. (Muhadjir, 2003:137). 
Setiap orang yang belajar itu harus aktif, bertindak dan melakukannya 
dengan segala panca indranya secara optimal. “Belajar membutuhkan reaksi 
yang melibatkan ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan, ketekunan, 
dan kecermatan untuk menangkap fakta-fakta dan ide-ide sebagaimana telah 
disampaikan oleh pengajarnya” (Sardiman, 2001:40). 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru harus mampu 
memahami siswa dengan segala konsekuensinya, karena keberhasilan 
interaksi lebih banyak dipengaruhi oleh oleh guru dalam mengelola kelas. 
Guru merupakan komponen yang utama dalam proses pembelajaran, guru 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi yang 
dilakukan dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan 
guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran 
interaksi guru dengan siswa. Ketidaklancaran interaksi membawa akibat 
terhadap pesan yang disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran harus 
didasarkan pada prinsip terjadinya interaksi secara optimal antara peserta 
didik dengan pendidik, peserta didik sendiri, serta peserta didik dengan aneka 
sumber belajar termasuk lingkungan.”(Miarso,2007:154) 
Selain interaksi yang baik yang terjalin antara guru dan siswa faktor 
penunjang lain yang mendukung keberhasilan prose pembelajaran yaitu 
fasilitas belajar yang lengkap. Salah satu masalah yang dihadapi guru dalam 
proses pembelajaran adalah bagaimana menumbuhkan interkasi yang baik 
antara guru dan peserta didik dan berusaha meningkatkan kelengkapan  
fasilitas belajaryang ada di sekolah  supaya dapat meningatkan prestasi 
belajar siswa. Proses pembelajaran yang diterapkan seharusnya dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga pelajaran yang 
disampaikan oleh guru mudah dipahami oleh peserta didik. Proses 
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pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan membuat peserta didik 
termotivasi untuk mengikutinya. Tugas guru tidak hanya pada kegiatan 
belajar mengajar dikelas, tetapi juga melakukan bimbingan di luar kelas, 
khususnya mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, baik kesulitan 
mengenai pelajaran maupun masalah psikologi yang diperoleh dari luar 
seperti keluarga dan teman pergaulan. 
Selain faktor interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran 
terdapat faktor lain yang menjadi faktor keberhasilan belajar siswa yaitu 
kelengkapan fasilitas belajar. “Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang 
dapat memudahkan dalam melayani peserta didik”.(Djamarah,2002:49). 
 Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang diperlukan 
untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar. Fasilitas belajar 
yang lengkap dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.Fasilitas belajar erat 
hubungannya dengan cara belajar, karena fasilitas belajar yang dipakai oleh 
guru pada waktu kegiatan belajar mengajar dipakai pula oleh siswa untuk 
menerima bahan yang diajarkan. Fasilitas belajar yang lengkap dan tepat akan 
membantu guru dalam mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima 
pelajaran dengan baik juga. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan 
menguasai, maka prestasi belajar akan sangat memuaskan dan menjadikan 
siswa lebih giat dan lebih maju. 
Fasilitas belajar yang lengkap ditunjang dengan interaksi yang baik 
antara guru dan siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi 
peserta didik. Tujuan penulisan ini untuk memaparkan adakah pengaruh yang 
signifikan antara interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA N 3 
Klaten. 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian asosiatif kuantitatif. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 Klaten 
Tahun Ajaran 2014/2015. Objek penelitiannya adalah interaksi guru dan 
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siswa dalam pembelajaran, fasilitas belajar dan prestasi belajar ekonomi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Klaten. Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan September 2015. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 Klaten 
yang berjumlah 95 peserta didik  dengan taraf kesalahan 5% maka sampel 
yang digunakan sampel yang digunakan sebanyak 75 peserta didik. 
Data pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. 
Teknik Pengumpulan Data dengan menggunakan metode angket dan 
dokumentasi.  Uji instrumen penelitan menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas, dari uji validitas dan reliabilitas yang telah diuji cobakan dapat  
dinyatakan bahwa semua item pernyataan valid dan reliabel. Uji prasarat 
analisis data menggunakan uji normalitas dan uji linieritas dengan hasil data  
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan masing-masing variabel bebas 
terdapat hubungan yang linier dengan variabel terikat. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dengan hasil semua koefisien 
regresi benilai positif yang artinya bahwa semua variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat.  
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual dan 
secara bersama-sama interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran (X1) dan 
fasilitas belajar (X2) berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi  
(Y), hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi pada masing-masing 
variabel bebas yang bernilai positif, seperti terlihat pada persamaan regresi 
linier ganda yaitu: 
Y = 35,852+ 0,399X1 + 0,337X2 
Selanjutnya dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,607 yang menunjukkan bahwa prestasi belajar ekonomi 
dipengaruhi oleh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan fasilitas 
belajar  sebesar 60,7 % dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain diluar 
variabel penelitian sebesar 39,3%. 
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1. Pengaruh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran terhadap prestasi 
belajar ekonomi  
Interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran merupakan hubungan 
timbal balik dua arah yaitu guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar yang saling mempengaruhi sehingga terjadi reaksi dari kedua 
belah pihak. Interaksi yang ada dalam kegiatan belajar mengajar bukan 
hanya mengenai penyampaian materi pelajaran melainkan bagaimana 
supaya yang diberikan melalui media, alat, dan material dapat 
berlangsung dengan baik, sehingga peserta didik dapat menerima dan 
memahami pelajaran dengan baik.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa diketahui nilai thitung  
> ttabel yaitu 7,007 > 1,993 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, 
yaitu 0,000. Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai persamaan regresi 
b1X1 yaitu 0,399 yang berarti interaksi guru dan siswa dalam 
pembelajaran  visual berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
ekonomi. Berdasarkan hasil perhitungan Sumbangan Relatif sebesar 61 
% dan Sumbangan Efektif 37 %. Hal ini menunjukkan bahwa  interaksi 
guru dan siswa dalam pembelajaran memiliki pengaruh  positif terhadap 
prestasi belajar ekonomi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Karsidi (2005:66), “interaksi 
edukatifadalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan 
siswa dalam pembelajaran yang berlangsung untuk mempertinggi 
efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.” 
2. Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai thitung  > ttabel yaitu 
5,270 > 1,993 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0,000. 
Arah pengaruh ditunjukkan oleh nilai persamaan regresi b2X2 yaitu 0.337 
yang berarti  fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi beajar 
ekonomi. Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif variabel fasilitas belajar memberikan Sumbangan 
Relatif sebesar 39% dan Sumbangan Efektif 23,7%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
ekonomi. 
Fasilitas beajar yang baik dengan menyediakan dan memelihara 
kondisi yang optimal sehingga peserta didik dapat belajar dan bekerja 
dengan baik. Selain itu guru dapat mengembangkan dan menggunakan 
alat bantu belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
sehingga dapat membantu peserta didik dalam mencapai hasil belajar 
yang diinginkan. Peserta didik memanfaatkan dan memelihara fasilitas 
yang ada agar tercipta kelas yang kondusif. Kelas yang kondusif akan 
sangat menyenangkan dan membuat mahasiswa aktif belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Moh Surya (2004:80) menyatakan 
bahwa, “ keadaan fasilitas fisik tempat belajar berlangsung di kampus / 
sekolah maupun di rumah sangat mempengaruhi efisiensi prestasi belajar 
siswa.”  
3. Pengaruh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 
Berdasarkan uji F diketahui nilai Fhitung  > Ftabel, yaitu 55,512 > 
3,12   dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,00, artinya  secara 
besama-sama interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar ekonomi. 
Dengan adanya interaksi guru dan siswadalam pembelajaran yaitu 
guru memberikan materi kepada siswa melalui interaksi edukatif dapat 
membuat menarik perhatian siswa. Interaksi edukatif membuat siswa 
tertarik untuk memperhatikan dan belajar. Setelah itu siswa akan belajar 
aktif. Selain interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran, faktor 
ekstrinsik yang mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Djamarah 
(2000:62), "interaksi edukatif yang harmonis yang dilakukan dapat 
menciptakan keselarasan, keseimbangan dan keserasian  dari kedua belah 
pihak yang harus mempertibangkan dalam memilih fasilitas belajar.” 
Guru perlu menggunakan fasilitas belajar yang dapat menunjang kegiatan 
belajar mengajar agar siswa tercipta kelas yang kondusif. Kelas yang 
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kondusif akan membuat siswa nyaman untuk belajar. Belajar yang 
nyaman, tenang dan kondusif dengan menggunakan perlatan yang 
lengkap akan membuat siswa aktif belajar di dalam kelas. Keaktifan 
belajar siswa sangat penting dalam proses pembelajaran, pada dasarnya 
yang menentukan keberhasilan siswa adalah dirinya sendiri, dengan aktif 
dalam bertanya, mengemukakan pendapatnya, presentasi kelompok dan 
sebagainya yang akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Dengan demikian meningkatnya  interaksi guru dan siswadalam 
pembelajaran dan fasilitas belajar yang lengkap  akan lebih membantu 
meningkatkan prestasi  belajar ekonomi menjadi semakin tinggi.  
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada pengaruh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran terhadap 
prestasi belajar pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3Klaten tahun 
ajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil analisis linier berganda (uji t) 
diketahui bahwa hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 7,007 > 1,993 dan nilai 
signifikasi < 0,05 yaitu 0,000, dengan sumbangan efektis sebesar 
37%. 
2. Ada pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonoomi 
pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Klaten tahun ajaran 
201`4/2015. Berdasarkan analisis linier berganda (uji t) diketahui 
bahwa hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 5,270 > 1,993 dan nilai signifikasi 
< 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar 23,7 %. 
3. Ada pengaruh interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran dan 
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 3 Klaten tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan 
hasil analisis variansi regresi linier berganda (uji F) diketahui bahwa 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 55,512 > 3,12 dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 
0,000. Hasil uji koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 
0,607menunjukkan bahwa besarnya pengaruh interaksi guru dan 
siswa dalam pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap prestasi 
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belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Klaten 
tahun ajaran 2014/2015, adalah 60,7 % sisanya 39,3% dipengaruhi 
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